
YOGYA (KR) - Libur-

an panjang atau cuti ber-

sama akhir bulan Okto-

ber sudah semakin de-

kat. Sejumlah persiapan

dilakukan oleh pemerin-

tah pusat maupun peme-

rintah daerah guna

mengantisipasi adanya

penularan seiring dengan

momen tersebut, karena

peningkatan aktivitas

dan pergerakan masya-

rakat dikhawatirkan da-

pat memicu penularan

Covid-19. 

Untuk mengantisipasi

hal itu, selain memperke-

tat pengawasan, pene-

gakan protokol kesehatan

perlu diperketat. “Gugus

Tugas bersama TNI/Polri

dan Dinas Kesehatan

telah melakukan langkah-

langkah antisipasi dalam

menghadapi libur pan-

jang,” kata Wakil Ketua

Sekretariat Gugus Tugas

Penanganan Covid-19

Pemda DIY, Biwara Yus-

wantana di Yogyakarta,

Sabtu (24/10).

Menurut Biwara, upa-

yanya adalah dengan

memperketat penegakan

protokol kesehatan dan

mengajak masyarakat ter-

masuk wisatawan untuk

menghindari kerumunan.

Karena bisa berpotensi

terjadinya penularan Co-

vid-19 atau klaster baru.

Terkait dengan itu, pen-

gelola objek wisata, hotel

dan tempat publik lainnya

untuk melakukan  antisi-

pasi terkait meningkatnya

jumlah pengunjung. Be-

gitu pula dengan bidang

penegakan hukum (Satpol

PP) akan memperketat

pengawasan, bersama

TNI, Polri maupun kabu-

paten/kota.

“Intinya kami mene-

kankan untuk wisatawan

luar daerah termasuk dari

zona merah yang masuk

ke DIY harus dalam kon-

disi sehat. 

* Bersambung hal 10 kol 1

PURWOKERTO (KR) -

Masjid Seribu Bulan seba-

gai masjid akbar Banyu-

mas akan dibangun di

penghubung Jalan Gerilya

dan Jenderal Soerdirnan

Purwokerto. Bangunan

masjid yang didesain oleh

Gubernur Jawa Barat

Ridwan Kamil, diperkira-

kan bisa menampung

3.000 jamaah.

Untuk memastikan ren-

cana pembangunan Masjid

Seribu Bulan yang diang-

garkan Rp 40 miliar, Gu-

bernur Jawa Barat Rid-

wan Kamil bersama Bu-

pati Banyumas Achmad

Husein, Sabtu (24/10), me-

ninjau lokasi calon pem-

bangunan masjid tersebut.

Kedatangan Ridwan Ka-

mil bersama istri sebenar-

nya dalam rangka berte-

mu Gubernur Jawa Te-

ngah Ganjar Pranowo.

Dalam perjalanan ke

Semarang, Ridwan Kamil

menyempatkan bertemu

Bupati Banyumas.

“Saya hanya mampir.

Kebetulan Pak Bupati

minta tolong ke saya dibu-

atkan desain Masjid Akbar

Banyumas. Pak Achmad

Husein adalah senior saya

di ITB, jadi saya tidak bisa

menolak,” kata Ridwan

Kamil.

* Bersambung hal 10 kol 4
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● DERMAWAN benama

Loen menyumbang lewat

Dompet KR, Kamis 22

Oktober 2020, sebesar Rp

10.282. Langsung Ôdige-

napiÕ lewat transfer oleh

Hamba Allah sebesar Rp

49.718, sehingga jumlah-

nya Rp 60.000. Ini sumban-

gan yang unik, begitu le-

wat transfer bisa. (Hendro

Wibowo, Jalan Diponego-

ro 122 Kutoarjo 54212)

DIDESAIN OLEH RIDWAN KAMIL

Masjid Seribu Bulan di Purwokerto

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

Melalui Transfer

689 Bp. Umar dan Ibu Sumirah  . . . 2,000,000.00 

JUMLAH                . . . . . . . . Rp 2,000,000.00 

s/d 23 Oktober 2020          . Rp 371,860,000.00 

s/d 24 Oktober 2020          . Rp 373,860,000.00 

(Tiga ratus tujuh puluh tiga juta delapan ratus enam

puluh ribu rupiah ) 

Siapa menyusul?

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri

maupun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ini para der-

mawan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian

Keuangan KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari

libur nasional dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke re-

kening  BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan

Rakyat PT. (Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081

2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

http://www.krjogja.com  

KR-Atiek Widyastuti H

Salah satu layang-layang yang berhasil diamankan petugas Lanud

Adisutjipto (atas).

Layang-layang yang tersangkut di roda pesawat Citilink (kiri).KR-Dok PTAngkasa Pura I

YOGYA (KR) - Pemberian insentif pe-

nerbangan ke beberapa tujuan, khusus-

nya ke tujuan Bandara Adisutjipto dan

Bandara Internasional Yogyakarta (BIY)

berpotensi meningkatkan kunjungan

wisatawan ke Yogyakarta. Namun pe-

ningkatannya tidak drastis, karena calon

penumpang masih ada kewajiban  biaya

rapid test yang di beberapa daerah masih

tinggi.

“Untuk saat ini memang belum banyak

direspons masyarakat, terkait insentif Pe-

merintah di sektor penerbangan. Per-

mintaan seperti biasa. Mungkin di bulan

November sampai pergantian tahun, ada

potensi meningkat,” ujar Wakil Ketua

Asita DIY Bonny Samudra kepada KR,

Sabtu (24/10), menanggapi kebijakan

baru Pemerintah yang memberikan in-

sentif tiket penerbangan dengan tujuan

yang ditetapkan mulai 23 Oktober 2020.

Menurut Bonny yang juga Dirut Intras

Tour, kenaikan jumlah kunjungan ke

Yogyakarta sebesar 30 persen dengan ke-

bijakan ini bisa terjadi. Namun demikian,

sangat tergantung dengan pandangan

masyarakat, terkait kepercayaan ter-

hadap situasi kesehatan saat itu.

Meski demikian, Bonny berharap dari

waktu ke waktu pandemi Covid-19 bisa

mereda. Dan keinginan masyarakat ber-

kunjung ke Yogyakarta bisa meningkat.

Untuk menjaga tidak terjadi punularan

Covid-19 selama perjalanan, memang pe-

numpang pesawat terbang harus dalam

kondisi sehat. Selain itu juga wajib me-

ngikuti protokol kesehatan, baik mencuci

tangan, menjaga jarak dan memakai

masker.

Kepala Dinas Pariwisata DIY Singgih

Raharjo menegaskan, warga yang datang

ke Yogyakarta dalam kondisi sehat. Se-

dangkan yang menggunakan pesawat

udara ada ketentuan telah lolos dari rapid

test.

Dikemukakan, ada kekhawatiran ba-

gaimana mereka yang berasal dari daerah

merah. Sejauh telah dinyatakan sehat,

dan telah lolos dari rapid test, maka bisa

masuk ke DIY.

Singgih berharap jumlah wisatawan se-

cara bertahap bisa meningkat. Karena ke-

hidupan masyarakat Yogyakarta, banyak

bertumpu pada pariwisata.              (Jon)-f

YOGYA (KR) - Sebuah layang-la-

yang berukuran 50 centimeter ter-

sangkut di bagian roda pesawat

Citilink dengan nomor penerbangan

QG 1107, sesaat akan mendarat di

Bandara Adisutjipto Yogyakarta seki-

tar pukul 16.46 WIB, Jumat (23/10).

Layang-layang tersebut ditemukan di

bagian roda pesawat bagian kanan.

Saat mendaratkan pesawat, pilot

mengaku melihat banyak layang-

layang yang terbang di sekitar area

bandara. Pilot juga tidak merasakan

jika ternyata ada layang-layang yang

tersangkut di pesawat dan baru dike-

tahui petugas saat pesawat sudah

mendarat sekitar pukul 16.49 WIB

ketika sedang dilakukan pemerik-

saan.

“Layang-layang tersebut ditemukan

petugas Tim Operasional saat

melakukan pengecekan pesawat di

block on pada parking stand. Saat

pengecekan tersebut, petugas mene-

mukan layang-layang yang ter-

sangkut pada bagian atas roda kanan

pesawat,” ujar General Manager

Bandara Adisutjipto Yogyakarta Agus

Pandu Purnama kepada wartawan di

Kantor PT Angkasa Pura I Bandara

Adisutjipto, Sabtu (24/10). Hadir da-

lam kesempatan tersebut Kadisops

Lanud Adisutjipto Kol (Pnb) Sri

Raharjo dan General Manager AirNav

Indonesia Cabang Yogyakarta Ratna

Mustikaningsih.

Atas kejadian tersebut, Agus Pandu

Purnama mengimbau kepada

masyarakat untuk tidak bermain

layang-layang terutama di Kawasan

Keselamatan Operasi Penerbangan

(KKOP). Sebab di lokasi tersebut pesa-

wat pasti sedang melakukan proses

landing maupun take off.

* Bersambung hal 10 kol 1

INSENTIF PENERBANGAN DI TENGAH PANDEMI

Potensial Dongkrak Wisatawan ke Yogya
CEGAH KLASTER BARU LIBUR PANJANG

DIY Perketat Pengawasan Prokes 

KR-Istimewa

Desain Masjid Seribu Bulan yang dibuat Ridwan Kamil.


